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Tujuan Penelitian –. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui pengaruh secara simultan 
DOL (Degree of Operating Leverage), DFL (Degree of Financial Leverage), DCL (Degree of 
Combined Leverage) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2016. 
Desain/Metodologi/Pendekatan – Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dan data yang 
digunakan adalah data kuantitatif. Merupakan perusahaan perbankan yang terdaftar dan sahamnya 
masih aktif diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan tersebut menerbitkan Laporan 
keuangan bulanan secara lengkap dari 2011 sampai 2016 yang dapat di akses melalui Website Bursa 
Efek Indonesia dan Website perusahaan yang terkait 
Temuan – Dalam penelitian ini, digunakan metode deret waktu yaitu dari tahun 2011-2016. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 21, baik pengujian secara 
individu DOL dengan profitabilitas dan DFL dengan profitabilitas maupun pengujian bersama DOL 
dan DFL terhadap profitabilitas didapatkan bahwa DOL dan DCL memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap perubahan Profitabilitas perusahaan (ROE, ROA, dan EPS), sementara untuk 
DFL didapatkan hasil DFL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan profitabilitas 
perusahaan.  
Keterbatasan Penelitian – Penelitian ini focus pada objek perbankan yang terdaftar di BEI, 
perbedaan karakteristik antar perbankan dapat ditindaklanjuti dengan membandingkannya dengan 
perbankan daerah atau yang belum go-publik. 
Originality/Value: Penelitian ini bermanfaat bagi perbankan di Indonesia untuk menganalisa, 
perencaan dan melakukan pengendalian keuangan di perusahaan terhadap kinerja perusahaan. 
 




Riyanto (2001:209) menyatakan bahwa dalam pemenuhan dana berasal terdiri dari dua 
sumber yaitu Sumber intern (internal source) dan sumber ekstern (external source). Sedangkan 
menurut Sjahrial (2007:147), leverage adalah penggunaan aktiva dan sumber dana oleh 
perusahaan yang memiliki biaya tetap (fix cost) yang berarti sumber dana yang berasal dari 
pinjaman dimana memiliki bunga sebagai beban tetap.  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profit). Analisis 
profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan dalam memperoleh laba 
(Harmono, 2009:108). Menurut Cyrillius (2002), leverage keuangan memiliki pengaruh negatif 
terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang telah go-public di Indonesia. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ramantha (2005) menyatakan bahwaDebt to Equity 
Ratio berpengaruh negatif sedangkan Debt Ratio mempunyai pengaruh positif terhadap 
profitabilitas (ROA) pada perusahaan Paper and Allied Product yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Yuvita Puspitasari (2013), DOL berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan 
Profitabilitas perusahaan (ROE, ROI, ROA, dan EPS), sementara untuk DFL didapatkan hasil 
DFL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan profitabilitas perusahaan pada 
perusahaan industri makanan dan minuman pada tahun 2007-2011. 
Ketersediaan dana yang cukup memungkinkan perusahaan dapat beroperasi secara 
maksimal sehingga pengharapan hasil operasi (return) juga akan semakin besar. Akan tetapi 
perusahaan yang memiliki financial leverage tinggi akan menghadapi kesulitan keuangan dalam 
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menyelesaikan utangnya. Dasar penggunaan variabel-variabel tersebut adalah karena adanya 
konsistensi terhadap variabel yang sama pada penelitian sebelumnya. Selain itu, adanya 
perbedaan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya sehingga memotivasi peneliti untuk 




Pengertian Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana yang dimiliki oleh 
perusahaan dimana penggunaan aset atau dana dalam perusahaan tersebut harus mengeluarkan 
biaya tetap (fixed cost) atau beban tetap. Dalam artian yang lain, leverage yaitu penggunaan 
aktiva atau dana diaman pada penggunaan aktiva atau dana perusahaan harus menutup biaya 
tetap atau membayar beban tetap. Kalau pada “operating leverage” penggunaan aktiva dengan 
biaya tetap adalah dengan harapan bahwa revenue yang dihasilkan oleh penggunaan aktiva itu 
akan cukup untuk menutup biaya tetap dan biaya variabel, maka pada “financial leverage” 
penggunaan dana dengan beban tetap itu adalah dengan harapan untuk memperbesar pendapatan 
per lebar saham biasa. (EPS = Earning Per Share). Menurut Gitosudarmo (2001:228) bahwa 
ada dua macam leverage, yaitu : Operating  leverage dan Financial leverage yaitu;  
 
Operating leverage   
Operating leverage atau pengungkit operasi merupakan penggunaan aktiva dengan 
biaya tetap yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan yang cukup untuk menutup 
biaya tetap dan variabel serta dapat meningkatkan profitabilitas. 
Leverage operasi dapat mengukur perubahan pendapatan atau penjualan terhadap 
keuntungan operasi perusahaan. Dengan mengetahui tingkat leverage operasi, maka 
manajemen bisa menaksir perubahan laba operasi sebagai akibat adanya perubahan 
penjualan. Oleh karena itu, leverage operasi berkaitan dengan penjualan perusahaan dan 
laba sebelum bunga dan pajak. 
 
Financial Leverage 
Kebijakan perusahaan mendapatkan modal pinjaman dari luar ditinjau dari bidang 
manajemen keuangan, merupakan penerapan kebijakan financialleverage atau disebut juga 
dengan “pengungkit keuangan”, dimana perusahaan membiayai kegiatannya (operasional) 
dengan menggunakan modal pinjaman serta menanggung suatu beban tetap yang bertujuan 
untuk meningkatkan laba per lembar saham. FinancialLeverage timbul karena adanya 
kewajiban-kewajiban financial yang sifatnya tetap yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. 
Kewajiban-kewajiban finansial yang tetap ini tidaklah berubah dengan adanya perubahan 




Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Analisis 
keuntungan biasanya didasarkan pada informasi yang terdapat di dalam laporan laba rugi. 
Penghitungan rasio keuntungan menggunakan data dari neraca. Rasio-rasio tersebut dapat 
menunjukkan seberapa mampu perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas 
merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu dan memberikan gambaran tentang tingkat 
efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas dapat dilihat 
dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan. Indikator yang 
digunakan untuk menjelaskan tingkat profitabilitas yaitu Return on Equity. Tingkat 
pengembalian terhadap modal (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa mampu 
perusahaan menggunakan modal yang ada untuk menghasilkan laba atau keuntungan 
(Tatang, 2011:116). Tingkat pengembalian atas modal dihitung sebagai perbandingan 
antara laba bersih setelah pajak (Net Income After Tax atau Net After Tax = EAT). Return 
Analisis DOL, DFL dan DCL Terhadap Profitablitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek... 
Leonita Putri, Supardi A. Bakri, Samadi W. Bakar 
JMBS Vol.15 (2), 2017 | Hal. 97 
 
on Equity merupakan indikator yang diambil untuk melihat perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari modal yang ada. 
 









Berdasarkan pada berbagai hasil penelitian sebelumnya dan kerangka pemikirannya 
yang dikembangkan maka dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  
H1= Terdapat pengaruh signifikan positif DOL terhadap Profitabilitas 
H2 = Terdapat pengaruh signifikan positif DFL terhadap Profitabilitas 
H3 = Terdapat pengaruh signifikan positif DCL terhadap Profitabilitas 




Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan Data sekunder yaitu Data sekunder 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan 
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan 
yang tidak dipublikasikan. Data yang diperoleh dengan mengumpulkan dokumen-dokumen 
serta sumber-sumber lainnya yang berupa informasi laporan keuangan bulanan pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-2016 (table 1).  
 
Instrumen dan Teknik Analisis Data 
Analisis financial leverage (X1) 
Analisis financial leverage yaitu suatu analisis untuk melakukan perbandingan EBIT 
dengan Earning Pershare, dengan rumus: 
a. Degree of Financial Leverage (DFL) 
Untuk mengukur seberapa besar pengaruh perubahan EBIT terhadap perubahan laba 
perusahaan digunakan tingkat leverage keuangan. Menurut Warsono (2003:218) DFL 
dapat diformulasikan sebagai berikut: 
    Persentase perubahan dalam EPS 
DFL =  ---------------------------------------------- 
   Persentase perubahan dalam EBIT 
b. Degree of Total Leverage (DTL) 
Untuk mengukur seberapa besar pengaruh perubahan volume penjualan 
terhadap perubahan laba perusahaan digunakan tingkat leverage total (degree of total 





(ROA, ROE, EPS) 
DFL 
Variabel Independen Variabel Dependen 
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        Persentase perubahan dalam EPS     
DTL =  ------------------------------------------------------   
                Persentase perubahan dalam penjualan 
Analisis Operating Leverage (X2) 
Untuk mengukur seberapa besar pengaruh perubahan volume penjualan terhadap 
perubahan EBIT dapat digunakan tingkat leverage operasi (degree of operating leverage 
(DOL). Secara matematis, Warsono (2003:215) DOL dapat diformulasikan sebagai berikut: 
          Persentase perubahan dalam EBIT 
DOL = ----------------------------------------------------    
       Persentase perubahan dalam penjualan 
 
Analisis Degree of Combined Leverage 
Qasim Saleem dan Muhammad Akram Naseem (2012), menjelaskan bahwa 
Degree of Combine Leverage memperlihatkan total resiko perusahaan karena penggunaan 
leverage bersama.  
   DCL = DOL x DFL……. 
 
Tabel 1: Data Perusahaan Perbankan 2011-2016 
No Nama Perusahaan Kode 
1 PT. Bank Artha Graha International Tbk.  INPC  
2 PT. Bank Bukopin Tbk.  BBKP  
3 PT. Bank Bumi Arta Tbk.  BNBA  
4 PT. Bank Central Asia Tbk.  BBCA  
5 PT. Bank Danamon IndonesiaTbk.  BDMN  
6 PT. Bank MNC International Tbk.  BABP  
7 PT. Bank Mandiri Tbk.  BMRI  
8 PT. Bank Mayapada International Tbk.  MAYA  
9 PT. Bank Mega Tbk.  MEGA  
10 PT. Bank J Trust Tbk.  BCIC  
11 PT. Bank Negara Indonesia Tbk.  BBNI  
12 PT. Bank Pan Indonesia Tbk.  PNBN  
13 PT. Bank Pertama Tbk.  BNLI  
14 PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  BBTN  
15 PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk.  BTPN  
16 PT. Bank Victoria International Tbk.  BVIC  
17 PT. Bank Sinar Mas Tbk.  BSIM  
18 PT. Bank Capital Indonesia Tbk.  BACA  
19 PT. Bank Rakyat IndonesiaTbk.  BBRI  
20 PT. Bank Pundi Indonesia Tbk.  BEKS  
 Sumber: BEI, 2017 
 
Profitabilitas (Y) 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan ROE (Return on Equity). 
ROE adalah tingkat pengemalian atas investasi pemegang saham biasa. 
 
    EAT          EBIT 
ROE (Return on 
Equity) 
= ----------- x 100% ROA (Return 
on Assets) 
= ------------------- x 100% 
    Equit     Total Asset 
 
EPS (Earnings per share) = EAT/ Outstanding shares 
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Regresi, Korelasi dan Determinasi        
1. Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis untuk melihat pengaruh finansial 
leverage dan operating leverage terhadap rentabilitas perusahaan. Persamaan umum regresi 
linear sederhana yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
  Y1  =   a + b1X1 + b2X2+b3X3+ Ui………… 
  Y2  =   a + b1X1 + b2X2+b3X3+ Ui………… 
  Y3  =   a + b1X1 + b2X2+b3X3+ Ui………… 
 
Dimana: 
Y   = Variabel terikat ROE, ROA, EPS 
X1  = Variabel bebas (financial leverage) 
X2  = Variabel bebas (operating leverage)   
a  = Konstanta 
b1...b2 = koefisien regresi variabel bebas 1 sampai 2 
 
2. Analisis korelasi adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara dua variable atau lebih yang bersifat kuantitatif. 
 
n XY – (X)(Y) 
r =                                           
      {n X2 – (X)2}  {n Y2 – ( Y)2}    
 
Variabel dikatakan saling berkorelasi jika perubahan suatu variable diikuti dengan 
perubahan variable yang lain.     
3. Analisis determinasi adalah bagian dari variasi total dalam variable dependen yang 
dijelaskan oleh variasi dalam variable independen. Koefisien determinasi r2 (untuk regresi 
dua variabel) atau R2 (untuk regresi berganda) adalah suatu ukuran kesesuaian garis regresi 
sampel terhadap data. 
              [n XY – ( X) ( Y)]2 
r2 =                                       
         [ n X2 – ( X)2] [n Y2 – ( Y)2]   
 
HASIL PENELITIAN  
Variabel Independet DOL terhadap ROE, ROA dan EPS 
Dari ke tiga variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi variabel DFL 
(Degree of financial leverage) tidak signifikan, hal ini dapat dilihat dari probabilitas 
signifikansi untuk DFL (Degree of Combined leverage) sebesar 0.202 jauh diatas 0.05. 
Sedangkan DCL dan DOL signifikan pada 0.05, ini dapat dilihat dari probabilitas signifikan 
untuk DCL dan DOL sebesar 0.002. Dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel ROA 
dipengaruhi oleh DCL dan DOL dengan persamaan matematis nya adalah sebagai berikut: 
 
ROA = 1.745 + 0.001 DFL – 0.009 DTL + 0.004 DOL 
 
Konstanta sebesar 1.745 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, 
maka rata-rata pengembalian atas total aktiva (ROA) sebesar 1.745. Koefisien regresi DCL 
sebesar 0.001 menyatakan bahwa setiap ada nya penambahan penggunaan hutang untuk 
pembiayaan perusahaan atau DFL sebesar 1.000 rupiah maka akan meningkatkan ROA 
sebesar 1%. Koefisien regresi DOL sebesar 0.004 menyatakan bahwa setiap penambahan 
volume penjualan terhadap laba operasi nya 1000 rupiah maka akan meningkatkan Return on 
Asset (ROA) sebesar 4%. 
Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur profitabilitas 3 (tiga) jenis yaiituu ROE 
(returrn on equity), ROA (return on asset) dan EPS (earnings per share). Perbedaan  antara 
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ROA dan ROE yaitu dimana ROA (return on asset) mengacu pada profitabilitas (profitability) 
dan efisiensi operasional (operational efficiency). Dari hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 20 perbankan yang ada di Indonesia dari tahun 2011 sampai 2016 maka dapat lihat 
bahwa DOL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan ROE dan ROA. Hasil ini 
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qasim Saleem dan Muhammad Akram 
Naseem (2012) pada perusahaan minyak dan gas di Pakistan yang menghasilkan bahwa DOL 
memperikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan nilai ROE, ROA dan EPS. Hasil ini 
diperkuat juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh S. Chandrakumarmangalam dan P. 
Govindasamy (2010) pada perusahaan semen di India yang terlihat memiliki hasil yang sama 
yaitu DOL memberikan pengaruh signifikan positif terhadap perubahan nilai EPS untuk 
beberapa perusahaan. DOL tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROI, hasil ini 
memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Riska Aprillia (2009) 
pada perusahaan PT. Mitra Muda Distribindo. DOL berpengaruh secara signifikan terhadap 
perubahan Profitabilitas perusahaan (ROE, ROI, ROA, dan EPS), penelitian yang telah 
dilakukan oleh Lisa Fitriyanti Akbar (2013) pada perusahaan industry makanan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji yang diperoleh pada penelitian ini juga mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan Menurut Keown et al. (2010:123) semakin besar utang yang 
digunakan sebagai sumber pendanaan, maka semakin besar fluktuasi dalam EPS yang dapat 
meningkatkan pengembalian kepada para pemegang saham biasa. Syamsuddin (2011:108) 
juga menyatakan bahwa, jika suatu perusahaan mempunyai operating leverage yang tinggi, 
maka sedikit saja peningkatan pada penjualan dapat meningkatkan prosentase yang besar pada 
EBIT.  Adanya Biaya operasi yang  tetap di keluarkan oleh perusahaan agar volume penjualan 
dapat menghasilkan penerimaan yang lebih besar dari pada seluruh biaya operasi tetap dan 
variabel. Pengaruh yang timbul dengan adanya biaya operasi tetap yaitu adanya perubahan 
dalam volume penjualn yang menghasilkan perubahan keuntungan atau kerugian operasi yang 
lebih besar dari proporsi yang telah ditetapkan. Leverage operasi juga memperlihatkan 
pengaruh penjualan terhadap laba operasi atau laba sebelum bunga dan pajak yang di peroleh. 
Pengaruh tersebut dapat di cari dengan menghitung besarnya tingkat leverage operasinya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agathalia 
(2015) dengan judul Pengaruh Operating Leverage dan Financial Leverage terhadap 
Profitabilitas Perusahaan semen LQ45 di BEI yang mengatakan bahwa leverage operasi 
berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas. 
 
Variabel Independen DFL (Degree of Financial Leverage) terhadap ROE, ROA dan EPS 
Dari ke tiga variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi variabel DFL, 
DCL dan DOL tidak signifikan, hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikansi untuk DFL 
(Degree of financial leverage) sebesar 0.234, sedangkan DOL (Degree of Operating leverage) 
dan DCL (Degree of combined Leverage) signifikan dimana sama-sama sebesar 0.01, angka 
ini jauh dibawah nilai yang ditentukan yaitu hanya sebesar 0.05. Maka persamaan matematis 
nya adalah sebagai berikut: 
 
ROE = 11.114 + 0.005 DFL – 0.065 DCL + 0.032 DOL 
 
Konstanta sebesar 11.114 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, 
maka keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri (ROE) sebesar 11.114. Koefisien 
regresi DFL sebesar 0.005 menyatakan bahwa setiap ada nya penambahan penggunaan hutang 
untuk pembiayaan perusahaan atau DFL sebesar 1.000 rupiah maka akan meningkatkan ROE 
sebesar 5%. Koefisien regresi DOL sebesar 0.032 menyatakan bahwa setiap penambahan 
volume penjualan terhadap laba operasi nya 1000 rupiah maka akan meningkatkan Return on 
Equity (ROE) sebesar 32%. 
Untuk nilai DFL dapat dilihat bahwa DFL tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perubahan ROE, ROA tidak dengan EPS. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil 
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yang tidak sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Qasim Saleem dan Muhammad 
Akram Naseem (2012) pada perusahaan minyak dan gas di Pakistan. Hasil yang sama juga 
didapatkan dari penelitian Eunjo Yoon dan Soo Cheong Jang (2005) ketika meneliti mengenai 
pengaruh financial leverage terhadap perubahan profitabilitas. Penelitian milik S 
Chandrakumarmangalam dan P. Govindasamy (2010) juga memperkuat hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa DFL tidak selalu berpengaruh pada perubahan nilai EPS. Peneliti Lisa 
Fitriyanti Akbar (2013) juga melakukan penelitian pada perusahaan industry makanan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2006-2011 mengatakan bahwa DFL tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan ROE, ROA dan EPS. 
Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa Financial Leverage mempunyai 
pengaruh signifikan negatif terhadap ROE. Semakin tinggi beban bunga akan menurunkan 
profitabilitas karena ketika kemampuan berhutang perusahaan melebihi kemampuan 
perusahaan dalam membayarnya, maka beban tersebut akan mengurangi profitabilitas yang di 
dapatkan dan perusahaan akan terbebani dengan beban hutang tersebut yang dibayar dalam 
bentuk beban bunga. Apalagi dalam kondisi ekonomi yang relatif tidak menguntungkan 
sehingga kemampuan perusahaan dalam mengembalikan hutang secara cepat relatif kurang. 
Hasil perhitungan menunjukkan beberapa perusahaan perbankan dalam periode penelitian 
menggunakan hutang dengan beban tetap yang terlalu besar. 
Ada dasarnya jika suatu perusahaan berani mengambil keputusan untuk melakukan 
hutang yang memiliki resiko tinggi, seharusnya pendapatan yang diterima akan semakin tinggi 
pula sesuai dengan teori “High Risk, High Return” namun hasil pada penelitian ini berbeda 
“High Risk Low Return” perlu diketahui bahwa keputusan untuk mengambil resiko hutang 
harus diimbangi dengan waktu yang tepat agar keputusan yang diambil akan menghasilkan 
return yang tinggi. Dengan melakukan hutang yang memiliki resiko tinggi perusahaan 
memiliki kesempatan perolehan dana yang bisa digunakan oleh perbankan sebagai modal 
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan. Sehingga nantinya walauoun harus 
membayar bunga yang tinggi akibat kegiatan finacial tetapi perbankan juga mendapatkan 
keuntungan yang besar dari kegiatan investasinya. 
 
Variabel Independen DCL (Degree of Combined Leverage) terhadap ROE, ROA dan EPS 
Dari ke tiga variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi variabel DFL 
(Degree of financial leverage) tidak signifikan, hal ini dapat dilihat dari probabilitas 
signifikansi untuk DFL (Degree of financial leverage) sebesar 0.553 DFL (Degree of financial 
leverage) angka ini tentuknya jauh diatas 0.05.Sedangkan DCL (Degree of Combined 
Leverage) dan DOL (Degree of Operating Leverage) signifikan pada 0.05, ini dapat dilihat 
dari probabilitas signifikan untuk DCL sebesar 0.033 dan DOL sebesar 0.002. Dari hasil data 
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel EPS dipengaruhi oleh DCL dan DOL dengan 
persamaan matematis nya adalah sebagai berikut: 
 
EPS = 204.659 + 0.032 DFL – 0.755 DCL + 0.54 DOL 
 
Konstanta sebesar 204.659 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap 
konstan, maka besarnya keuntungan bersih per lembar saham yang mampu dihasilkan 
perusahaan sebesar 204.659. Koefisien regresi DFL sebesar 0.032 menyatakan bahwa setiap 
ada nya penambahan penggunaan hutang untuk pembiayaan perusahaan atau DFL sebesar 100 
rupiah maka akan meningkatkan EPS sebesar 3.2%. Koefisien regresi DOL sebesar 0.54 
menyatakan bahwa setiap penambahan volume penjualan terhadap laba operasi nya 100 rupiah 
maka akan meningkatkan Earnings per share (EPS) sebesar 54%. 
Leverage total/leverage gabungan (combine leverage) merupakan pengaruh perubahan 
penjualan terhadap perubahan laba setelah pajak ataupun pendapatan per lembar saham (EPS). 
Untuk mengukur secara langsung efek perubahan penjualan terhadap perubahan laba rugi 
pemegang saham dengan Degree of combine leverage (DCL) yang didefinisikan sebagai 
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persentase perubahan pendapatan per lembar saham sebagai akibat prosentase perubahan 
dalam unit yang terjual. Dari hasil penelitian di dapatkan bahwa ROA dan EPS berpengaruh 
signifikan terhadap Degree of combine leverage (DCL). Ini berarti adanya peningkatan dalam 
penjualan di perbankan berpengaruh terhadap peningkatan asset perusahaan dan pendapatan 
per lembar saham perusahaan perbankan di Indonesia. 
 
KESIMPULAN 
Operating Leverage terjadi setiap saat perusahaan mempunyai operating fixed cost yang 
harus ditutup, tanpa melihat berapa unit yang dihasilkan oleh perusahaan. Dalam jangka 
panjang, semua biaya akan berubah menjadi variabel cost, karna itulah hanya jangka pendek 
saja yang dianalisa. Tingkat operating leverage dari suatu perusahaan pada suatu tingkat 
output tertentu menunjukkan persentase perubahan dalam keuntungan karena perubahan pada 
output yang menyebabkan perubahan pada profit perusahaan.  
Penggunaan Financial Leverage akan berpengaruh pada perusahaan karena dapat 
menimbulkan beban hutang yang sangat berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
Apabila perusahaan menggunakan financial leverage dalam jumlah yang cukup besar maka 
akan menyebabkan bunga yang harus dibayar oleh perusahaan semakin besar dan net income 
akan semakin kecil. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa;  
1. ROA dipengaruhi oleh DCL dan DOL dan tidak dipengaruhi oleh DFL. 
2. ROE dalam penelitian perusahaan perbankan di Indonesia dari tahun 2011-2016 tidak 
dipengaruhi oleh DFL, DCL dan DOL 
3. EPS hanya dipengaruhi oleh DCL dan DOL dan tidak dipengaruhi oleh DFL. 
 
KETERBATASAN DAN FUTURE RESEARCH 
1. Penelitian selanjutnya hendaknya jangan hanya pada perusahaan perbankan tapi pada jenis 
perusahaan lain, seperti BUMN, Manufaktur karena dengan membandingkan atau 
menggabungkan semua perusahaan menjadi objek penelitian di harapkan akan memberikan 
hasil yang lebih baik lagi dalam menggambarkan hubungan antara ROA, ROE, EPS terhadap 
DCl, DOL, DFL, apakah ROA, ROE, EPS memiliki hasil yang sama atau berbeda terhadap 
hubungan DCl, DOL, DFL.  
2. Hendaknya jangka waktu untuk penelitian akan lebih lama lagi yaitu 10 tahun sehingga 
sampel yang masuk dalam penelitian akan lebih banyak dan akan lebih menggambarkan 
kinerja perbankan di Indonesia. 
3. Pada penelitian selanjutnya hendaknya melakukan perbandingan akan perbankan yang 
terhadap di BEI dengan perbankan di daerah atau yang belum go public. 
4.  Penelitian berikutnya juga dapat dilakukan pada beberapa perusahaan dalam sektor industri 
lainnya seperti perusahaan makanan dan minuman, sector manufaktur atau sektor lainnya 
agar hasil yang diperoleh mampu menggambarkan secara menyeluruh keadaan perusahaan 
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